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NASIONALITAS 

KAMP(ung) TEKNOLOGI 


Mengenai para sa~ana perekayasa teknologi, mereka itu percaya pada 
cara berbahasa mereka sendin, seperti sebagaimana biasa setiap orang 
juga percaya pada bahasa mereka masing-masing.Akan tetapi, merasa 

lebih dari yang lain,mereka percaya din bahwa bahasa dan hasitnya 
selalu saja dapat dibongkar dan dirangkai kembali - dan dibongkar lagi ­

demi manfaat kegunaan bahasa itu sendiri maupun segala sesuatu yang 
. terkait dengannya. 

Para sa~ana tersebut sama seringnya dengan sesamanya dalam hal 
bermimpi dan merencanakan sesuatu. Tetapi mereka merasa lebih hebat 

dengan perhitungan dan keyakinan bahwa antara apa yang disebut 
perencanaan dan impian itu adalah sama saja. Bahkan di ujung bataspun, 
mereka tidak segan dan tertalu berani memaklumkan diri sebagai pereka­

yasa jiwa manusia. Hanya, perlu diingat, bahwa selalu saja juga ada 
seorang 'sa~ana' seperti itu dalam din kita masing-masing 

Rudolf Mrazek, 2006, Engineers of Happy/and. Perkembangan 
Tekn%gi dan Nasionalisme di Sebuah K%ni, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia), xvii. 
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